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ABSTRAK 

Kepiting genus Perisesanna De Man, 1895 merupakan salah satu penghuni ekosistem mangrove yang 
umum dijwnpai, tennasuk dalarn kelompok famili Sesannidae dan memiliki 23 spesies di Indo-West Pacific. 
Penelitian ini mengkaji dan memberikan diagnosis singkat ten tang keberadaan kepiting genus Perisesarma 
dari ekosistem mangrove di Segara Anakan (Cilacap), Teluk Weda (Halmahera) dan Passo (Ambon) pada 
bulan Februari dan Maret 2013. Dari penelitian ini diperoleh sembilan spesies kepiting genus Perisesanna 
dengan nietode Purposive Random Sampling. Dari sembilan spesies yang dikumpulkan, empat spesies 
ditemukan uqtuk pertama kalinya di perainin Indonesia. Setiap spesies dari genus Perisesarma dapat dikenali 
berdasarkan karakteristik pada alat kelamin jantan (gonopod) serta capit kepiting jantan yang meliputi bentuk, 
jwnJah dan omarnen dari bonggol kecil pada cap it bagian atas. . 

Kata kunci: Perisesanna, kepiting, Segara Anakan, Teluk Weda, Passo. 

ABSTRACT 

Crabs of the genus Perisesanna De Man, 1895 are one of the common inhabitants in the mangrove 
environment. This genus occurs only in the Indo-West Pacific, belongs to the family Sesarmidae, and at 
present 23 species are recognized The aims of the study ofPerisesanna were to provide the analyses and 
diagnoses of the existence of genus Perisesarma collected from mangrove environment in Segara Anakan 
(Cilacap). Weda Bay (Halmahera) dan Passo (Ambon) in February and March 2013. In the present study. it 
was found nine species from the genus Perisesarma by Purposive Random Sampling method. Of the nine 
spesies collected, there were four species that were newly recorded in Indonesian waters. The species ofthe 
genus Perisesarma can be recognized by the shape ofmale gonopod and the shape ofmale chelae, included 
number and ornamentation ofthe male cheliped dactylar tubercles. 

Keywords: Perisesarma, crabs, Segara Anakan, Weda Bay, Passo. 

PENDAHULUAN 1895; Lanchester, 1900; Tesch, 1917; Rathbun, 
1921; Tweedie, 1936; 1940; Campbell, 1967; Soh, 

Kepiting genus Perisesarma De Man, 1978; Rahayu & Davie, 2002; Davie, 2003; 
1895 merupakan salah satu penghuni ekosistem Gillikin & Schubart, 2004; Davie, 2010; Ng et af., 
mangrove yang umum dijumpai. Genus 2010). 
Perisesanna tennasuk dalam kelompok famili Sampai saat ini hanya enam spesies 
Sesannidae, memiliki 23 spesies yang tersebar dari dilaporkan dari Indonesia, yaitu P. cricotum 
Afrika, Australia, Sri Lanka, Thailand, Singapura, (Rallayu & Davie, 2002), P. foresti (Rahayu & 
Macau, Hongkong, Vietnam, New Caledonia Davie, 2002), P. indiarum (Tweedie, 1936), P. 
hingga Indonesia (Desmarest, 1825; De Haan, /ividum (A. Milne-Edwards, 1869), P. 
1835; H. Milne Edwards, 1853; A. Milne Edwards, onychophorum (De Man, 1895) dan P. semperi 
1869; De Man, 1888; Burger, 1893; De Man, 
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(Burger, 1893) (De Man, 1888; Tweedie, 1936; 
1940; Rahayu & Davie, 2002). 

Penelitian Illl untuk mengkaji, 
memberikan diagnosis singkat serta tempat hidup 
dan penyebaran kepiting genus Perisesarma dari 
ekosistem mangrove. Kepiting dari famili 
Sesrumidae memiJiki peranan ekologis cukup 
penting dalam ekosistem mangrove, yaitu 
membantu penguraian detritus dan serasah dengan 
cara memakan daun mangrove dan menambah 
porositas substrat meialui pembuatan liang 
sebagai tempat tinggal (Lee, 1998; Ashton, 2002). 
Kawasan Segara Anakan (Cilacap) dipilih sebagai 
lokasi penelitian karena memiliki jumlah spesies 
mangrove cukup banyak, yaitu 11 spesies (Pribadi, 
2007) walaupun kondisi mangrove yang ada 
kurang baik karena banyak pohon mangrove yang 
ditebang, pobonnya tidak terlalu tinggi, dati· 
diameter batang pohon masih kecil. Pesisir Teluk 
Weda (Halmahera) dipilih sebagai lokasi 
penelitian karen a kondisi mangrove masih sangat 
bail<. Hal iill dapat dilihat dari pobon yang 
tirtgginya mencapai 30 m, jarak antarpohon cukup 
capat dan pohon memiliki diameter yang besar. 
Adapun lokasi penelitian di Desa Passo (Ambon) 
dipilih sebagai lokasi pengambilan sampel kepiting 
untuk mendapatkan spesies P. indiarum (Tweedie, 
1936) yang ctiketahui sebagai lokasi tipe (type 
locality) dari spesies tersebut (De Man 1888, 
Tweedie 1940) sebagai spesimen pembanding 
untuk P. foresti (Rahayu & Davie, 2002). 

METODOLOGI 

Penelitian dilaksanakan pada ekosistem 
mangrove di daerah Segara Anakan (Cilacap) pada 
bulan Februari 2013, di Passo (Ambon) dan pesisir 

Teluk Weda (Halmahera) pad a bulan Maret 2013. 
Koleksi sampel kepiting dilakukan pada saat air 
laut surut terendah dan substrat tidak tergenang air 
laut. Sampel kepitingyang diperoleb selanjutuya 
disortir dan difoto, kemudian diawetkan dengan 
menggunakan etrulOl 70%. Identifikasi sampel 
kepiting menggunakan pustaka dari Campbell 
(1967), Rahayu & Davie (2002), Rahayu & 
Setyadi (2009) dan Davie (2010). 

Pengukuran dilakukan dalam milimeter 
(nun) dengan urutan panjang karapas diikuti lebar 
karapas. Panjang karapas merupakan jarak antara 
bagian anterior dan posterior karapas, sedangkan 
lebar karapas adalah jarak terlebar antara bagian 
anterolateral karapas. Beberapa istilah yang 
dipergunakan adalah front untuk bagian depan 
karapas di antara mata bagian dalam, cheliped 
untuk kaki pertama yang bercapit, dactylus untuk 
jari capit yang dapat bergerak atau jari bebas, palm 
untuk propodus dari cheliped tanpa jari yang tidak 
dapat bergerak, dactylar tubercles untuk bonggoI­
bonggol di bagian atas jari bebas, pectinated crest 
untuk tonjolan memanjang terdiri dari gigi 
berkitin, bentuknya menyerupai sisir, setae untuk 
bulu-bulu pada bagian organ tubuh, gastric region 
untuk karapaS bagian atas (anterior) sebelwnfront, 
branchial region untuk bagian karapas dekat 
dengan insang, merus untuk segmen ke empat dari 
kaki 1-5 (Gambar 1), dan G 1 adalah untuk 
gonopod pertama individu jantan, telson adalah 
ruas ke tujuh (terakhir) perot (Campbell, 1967; 
Rahayu & Davie, 2002; Rahayu & Setyadi, 2009; 
Davie, 2010). 

Sampel krustasea dari studi ini disimpan di 
Museum Zoologicum Bogoriense dan Koleksi 
Rujukan Pusat Penelitian Laut Dalam. Urutan 
penulisan ditampilkan secara alfabetik dan bukan 
merupakan hirarki taksonorni. 

l. Front 
2. Car.pas 
J. Orbit 
4. Epibranchial teeth 
5. Gastric region 
6. Branchial region 
7. Cardiac region 
8 . Cheliped 
9 . Palm 
10. Dactylar tubeTcles 
I I. Pectinated cresl 

12 	12. Walkin~ legs 
\3 . Menu 
14. Carpus 
15. Propodus 
16. Dactylus 
17. Anterolale.-al edge 
18. Orbil caviry 

Gambar 1. Morfologi kepiting genus Perisesarma De Man, 1895. 
Figure 1. Morphology of crab genus Perisesarma De Man, 1895. 
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HASILDAN PEMBAHASAN 

TAKSONOMI 
Famili SESARMIDAE DANA, 1851 

Genus Perisesarma De Man, 1895 
Diagnosis: 

Karapas berbentuk persegi sedikit lebih 
lebar daripada panjang,front berlekuk dua dengan 
bagian tengah cekung. Permukaan karapas 
memiliki pembagian daerah yang jelas, hal us, 
terdapat setae pendek yang terse bar di seluruh 
permukaan, gastric region nampakjelas, branchial 
region memiliki garis menonjol yang sangat jelas. 

Bagian anterolateral memiliki sudut luar 
rongga mata yang tajam, terdapat 1 gigi 
epibranchial di belakang orbit bagian luar, 
terdapat setae pendek di sepanjang bagian tepi 
karapas. Cheliped kiri dan kanan sarna besar, 
terdapat dua pectinated crest pada bagian atas 
palm dengan letak melintang. Dactylus bagian atas 
memiliki deretan dactylar tubercles. Perut terdiri 
dari 6 segmen yang dapat digeralrJ<an dan telson. 

Catatan: 
Genus Perisesarma memiliki kemiripan 

dengan genus Parasesarma, yaitu dengan adanya 
dactyar tubercles dan pectinated crest yang 
terdapat pada cheliped. Perbedaan genus 
Perisesarma dari Parasesarma terletak pada ada 
tidaknya gigi epibranchial di belakang mata 
bagian luar. Genus Perisesarma memiliki gigi 
epibranchial, sedangkan Parasesarma tidak. 
Campbell (1967) memutuskan bahwa Sesarma 
dussumieri A. Milne Edwards, 1853 sebagai 
spesies tipe bagi genus Perisesarma menggantikan 
Sesarma bidens (De Haan) yang diajukan oleh 
Rathbun (1921) karen a ketika De Man (1895) 
mendeskripsi genus Perisesarma, S. bidens tidak 
dimasukkannya dalam daftar spesies anggota 
genus Perisesarma tersebut. 

Perisesarma brevicristatum (Campbell,1967) 
(Gambar 2) 

Spesimen yang diperiksa: 
1 jantan (16,69 x 20,58 mm), Segara Anakan, 
Cilacap, MZB Cru 4063, kolektor D.A. Nugroho, 
10 Februari 2013. 

Gambar 2. Perisesarma brevicristatum,jantan (16,69 x 20,58 mm), MZB Cru 4063. 
A. Karapas, kaki pertama yang bercapit (sebelab kanan hilang/terlepas) dan kaki jalan 2-5 
(kaki ke 3 kiri dan kanan hilanglterlepas). B. Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kiri, 
C. Tampak samping, capit kiri. 

Figure 2. Perisesarma brevicristatum, male (16.69 x 20.58 mm). Mzb cru 4063. 
A. Overall view of carapace, cheliped (right cheliped missing) and pereopods 2-5 (both left 
and right pereopods 3 are missing). B. Dorsal view, dactylar tubercles of left chela, C. 
Lateral view, left chela. 

Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi, 1,20 lebih lebar 

daripada panjang,jront berlekuk dua dengan bagian 
tengah sedikit. Permukaan karapas 

memiliki pembagian daerah yang jelas, halus, 
terdapat setae pendek yang tersebar, gastric region 
nampak jelas, branchial region memiliki garis 
menonjol yang sangat jelas. Sudut luar rongga 
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mata tajam, terdapat I gigi epibranchial yang 
menonjol mengarah ke depan dengan membentuk 
celah yang sempit, terdapat setae pendek di 
sepanjang bagian tepi karapas. 

Cheliped kiri dan kanan sarna besar. 
Puncak pertama pectinated crest memiliki 19 gigi, 
puncak kedua memiliki 16 gigi. Dactylus memiliki 
II dactylar tubercles yang sangat menonjol, 
berbentuk sedikit oval, dan pada permukaannya 
terdapat garis teba!. Kaki keempat terpanjang, 
memiliki rasio panjang 1,72 terhadap lebar karapas, 
panjang merus 2,15 kali lebamya. 

Perut kepiting jantan memiliki panjang 
telson 0,80 kali lebarnya, memiliki ujung yang 
sedikit membulat, segmen ke-enam lebih lebar 2 
kali dari panjangnya. G I ramping, ujungnya 
berkitin, panjang dan melekuk dengan sudut lebih 
dari 45 derajat mengarah ke depan, terdapat setae 
yang panjang pada sepertiga bagian atas G 1. 

Catatan: 
Walaupun spesimen dari Segara Anakan ini 

mempunyai ciri utama yang cocok dengan deskripsi 
P brevicristatum dari Australia oleh Campbell 
(1967), yaitu mempunyai jumlah pectinated crest 
13-19, dan jumlah dactylar tubercles 10-11, namun 
ditemukan perbedaan pada bentuk G 1 nya. G 1 pada 
spesimen dari Segara Anakan membentuk kurva 
lebih panjang dengan sudut lebih dari 45 derajat 
mengarah ke depan, sedangkan pada P. 
brevicristatum dari Australia G 1 membentuk kurva 
pendek pada bagian atas, dengan sudut hampir 
mendatar dan mengecil pada bagian ujungnya 
(Campbell, 1967: Gambar 20). Diperlukanjumlah 
individu yang lebih banyak untuk menentukan 
apakah perbedaan tersebut merupakan variasi 
individu atau merupakan spesies yang berbeda. 
Habitat: 

Spesimen dikoleksi dari ekosistem 
mangrove yang didominasi oleh Rhizophora sp. 
dengan susbstrat lumpur berpasir. 

Sebaran: 
Sampai sa at ini P brevicristatum hanya 

ditemukan di Australia (Campbell, 1967) dan 
sekarang ditemukan di Segara A nakan, Cilacap. 

Perisesarma cricotum Rahayu & Davie, 2002 
(Gambar 3) 

Spesimen yang diperiksa: 

1 jantan (12,55 x 15,47 mm), Botloll, Halmahera, 

16 Maret 2013; 3 jantan (9,10 x 11,23 - 14,32 x 

17,73 mm), 2 betina (11,90 x 14,90 -12,65 x 

15,47 mm), Matuting Tanjung, Halmahera, MZB 

Cru 4064, kolektor O.A. Nugroho, 19 Maret 2013. 


Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi, 1,20 lebih 

lebar daripada panjang,front berlekuk dua dengan 
bag ian tengah agak cekung. Permukaan karapas 
memiliki pembagian area yang jelas, halus, 
terdapat setae pendek yang tersebar, gastric region 
nampak jelas, branchial region memiliki garis 
menonjol yang sangat jelas. Sudut anterolateral 
tajam dan lebar, gigi epibranchial kecil, menonjol 
mengarah ke depan, dengan membentuk celah 
yang sempit di antara sudut anterolateral dan gigi 
epibranchial, terdapat setae pendek di sepanjang 
bagian tepi karapas. 

Cheliped memiliki ukuran yang besar, kiri 
dan kanan sama. Puncak pertama pectinated crest 
memiliki 17 gigi dan puncak ke dua memiliki 8 
gigi. Dactylus memiliki 11-12 dactylar tubercles 
yang menonjol dan berbentuk membulat, dengan 
omamen berupa garis-garis yang melingkar. Kaki 
ke empat terpanjang memiliki rasio panjang 1,67 
terhadap lebar karapas, panjang merus 2,13 kali 
lebamya. 

Perut kepiting jantan memiliki panjang 
telson 0,80 kali lebarnya, memiliki ujung yang 
sedikit membulat, segmen ke enam lebih lebar 2 
kali dari panjangnya. G 1 ramping, berkitin, ujung 
G 1 membentuk sudut 45 derajat, terdapat setae 
yang panjang pada sepertiga bagian atas. 
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Gambar 3. Perisesarma cricotum, jantan (14,32 x 17,73 mm), MZB Cru 4064. A. Karapas, kaki pertama 
yang bercapit dan kaki jalan 2-5. B. Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C. 
Tampak samping, capit kanan. 

Figure 3. Perisesarma cricotum, male (14.32 x 17.73 mm), MZB Cru 4064. A, Overall view of 
carapace, chelipeds and pereopods 2-5. B. Dorsal view, dactylar tubercles of right chela, C. 
Lateral view, right chela. 

Catatan: 
Perisesarma cricotum sangat mudah 

dikenali dari adanya garis melingkar pada setiap 
dactylar tuberclesnya. Perisesarma cricotum dan 
P. indiarum sarna sarna memiliki 11-12 dactylar 
tubercles, tetapi pada P. cricotum setiap dactylar 
tuberclenya mempunyai omamen berupa garis 
melingkar, sedangkan pada P. indiarum, 
omamennya berupa garis melintang, dan jumlah 
pectinated crest ke dua lebih banyak, yaitu 11-12 
gigi dibanding 6-8 gigi yang dimiliki oleh P. 
indiarum. Perbedaan lain adalah rasio panjang kaki 
ke empat (kaki terpanjang) dan lebar karapas, P. 
cricotum memiliki rasio yang lebih besar, yakni 
2,06 dibanding 1,83 pada P. indiarum. Ujung telson 
P. indiarum relatif lebih membulat 
dibandingkan dengan P. cricotum, dan rasio antara 
panjang dan lebar telson pada P. cricotum sebesar 
0,96 dibanding 0,90 pada P. indiarum. 

Habitat: 
Spesimen dikoleksi dan ekosistem 

mangrove yang didominasi oleh Rhizophora sp. 
dan Bruguiera sp . dengan susbstrat lumpur 
berpasir. 

Sebaran: 
Papua dan Halmahera 

Perisesarma darwinense (Campbell, 1967) 
(Gambar 4) 

Spesimen yang diperiksa: 

1 jantan (7,69 x 9,78 mm), Segara Anakan, 

Cilaeap, MZB Cru 4065, kolektor D.A. Nugroho, 

10 Februari 2013. . 


Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi, 1,20 lebih lebar 

. daripada panjang, berlekuk dua dengan bag ian 
tengah sedikit eekung. Permukaan karapas 
memiliki pembagian area yang jelas, hal us, 
terdapat setae pendek yang tersebar, gastric region 
nampak jelas, branchial region memiliki garis 
menonjol yang jelas. Sudut anterolateral tajam, 
gigi epibranchial keeil, meruneing dan mengarah 
ke depan dengan membentuk eelah seperti huruf U 
di antara sudut anterolateral dan gigi epibranchial, 
terdapat setae pendek di sepanjang bagian tepi 
karapas. 

Cheliped berukuran besar, sarna antara kin 
dan kanan. Puneak pertama pectinated crest 
memiliki 19 gigi dan puneak ke dua memiliki 14 
gigi yang lebih pendek. Dactylus memiliki 15 
dactylar tubercles, agak membulat dan tidak 
terlalu menonjol, dengan satu garis melintang di 
setiap puneaknya. Kaki ke empat terpanjang, 
memiliki rasio panjang 1,81 terhadap lebar 
karapas, panjang merus 2,61 kali lebamya. 



Oseanologi dan Limnologi di Indonesia. Vol. 41, No. I, April 20 IS : 89-103 

Perut kepiting jantan memiliki panjang 
telson 0,90 kali lebamya, ujungnya membulat, 
segmen ke enam lebih lebar 2 kali dari 
panjangnya. G I ramping, bagian ujung berkitin, 
membentuk kurva memanjang, terdapat setae yang 
panjang pada sepertiga bagian atas. 

Catatan: 
Spesimen yang dikoleksi pada penelitian 

ini berukuran lebih kecil daripada holotype dan 
para type yang dideskripsi oleh Campbell (1967), 
sehingga bentuk dan penonjolan dactylar 
tubercles-nya tidak terlalu jelas serta panjang kaki 
ke empat (kaki terpanjang) kurang dari dua kali 
lebar karapas (dactylar tubercles menonjoljelas dan 
kaki terpanjang dua kali lebar karapas pada 
holotype dan paratype). Walaupun demikian, ciri­
ciri lain cocok dengan deskripsi P Darwinense. 

yaitu jumlah dactylar tubercles-nya 15, jumlah 
pectinated crest pertama 19, panjang merus kaki 
terpanjang lebih dari dua kali lebamya, dan 
terutama bentuk G 1 yang mempunyai ujung 
berkitin panjang dan langsing. 

Perisesarma darwinense memiliki 
dactylar tubercles dengan bentuk yang agak 
membulat yang mirip dengan P joresti, namun 
berbeda pada penonjolannya. Perisesarma joresti 
memiliki dactylar tubercles yang menonjol dan 
memiliki ornamen berupa garis-garis halus 
membujur yang dipisahkan oleh garis melintang di 
puncaknya, sedangkan P darwinense dactylar 
tubercles-nya tidak terlalu menonjol dan hanya 
mempunyai garis tebal melintang pada setiap 
puncaknya. Rasio panjang kaki terhadap lebar 
karapas pada P. darwinense lebih panjang daripada 
Pjoresti (1 ,81 vs 1,65). 

Gambar 4. Perisesarma darwinense, jantan (7,69 x 9,78 mm), MZB Cru 4065. A. Karapas, kaki pertama 
yang bercapit dan kaki jalan 2-5 (kaki jalan ke 3 sebelah kanan dan kaki jalan ke 5 sebelah kiri 
hilanglterlepas). B. Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C.Tampak samping, capit 
kanan. 

Figure 4. Perisesarma darwinense, male (7.69 x 9.78 mm) MZB Cru 4065. 
A. Overall view of carapace, chelipeds and pereopods 2-5 (right pereopod 3 and left pereopod 5 
are missing). B. Dorsal view, dactylar tubercles ofright chela, C. Lateral view, right chela. 

Habitat: 
Spesimen dikoleksi dari ekosistem 

mangrove yang ditumbuhi oleh Rhizophora sp. 
dengan susbstrat lumpur berpasir. 

Sebaran: 
Pulau Pawai, Pulau Bukom, Pulau Senang 

(Singapura), Penang (Malaysia) dan sekarang 
ditemukan di Segara Anakan (Cilacap). 

Perisesarma foresti Rahayu & Davie, 2002 
(Gambar 5) 

Spesimen yang diperiksa: 

2 jantan (14,60 x 17,97 - 14,77 x 17,90 nun), 

SegaraAnakan, Cilacap, J0 Februari 20 J3. 


Diagnosis: 

Karapas berbentuk persegi, 1,22 lebih lebar 

daripada panjang, front berlekuk dua dengan 




Kepiting Genus Perisesarma ... (Dhanna ArifNugroho, Mujizat Kawaroe, Dwi Listyo Rahayu) 

bagian tengah sedikit cekung. Pennukaan karapas 
memiliki pembagian area yang jelas, halus , 
terdapat setae pendek yang terse bar, gastric region 
nampak jelas, branchial region memiliki garis 
menonjol yang jelas. Sudut anterolateral luar 
tajam, terdapat I gigi epibranchial yang 
meruncing mengarah ke depan dengan membentuk 
celah seperti huruf V, terdapat setae pendek di 
sepanjang bag ian tepi karapas. 

Cheliped berukuran besar, kiri dan kanan 
sarna. Puncak pertama pectinated crest memiliki 11­
17 gigi dan puncak ke dua memiliki 9-11 gigi yang 
lebih panjang. Dactylus memiliki 11-12 

dactylar tubercles yang membulat dan menonjol, 
setiap dactylar tubercles memiliki garis-garis halus 
membujur yang dipisahkan oleh garis tebal yang 
memanjang di puncaknya . Kaki ke empat 
terpanjang, memiliki rasio panjang 1,65 terhadap 
lebar karapas, panjang merus 2,17 kali lebamya. 

Perut kepiting jantan memiliki panjang 
telson 0,90 kali lebamya, memiliki ujung yang 
membulat, segmen ke enam lebih lebar 2 kali dari 
panjangnya. G I ramping, ujungnya membentuk 
tonjolan, berkitin, terdapat setae yang panjang 
pada sepertiga bagian atas . 

Gambar 5. Perisesarmaforesti, jantan (14,77 x 17,90 mm), MZB Cru 4066. A. Karapas, kaki pertama yang 
bercapit dan kaki jalan 2-5 (kaki ke3 dan 5 sebelah kiri hilang/terlepas). B. Tampak 
atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C. Tampak samping, capit kanan. 

Figure 5. 	 Perisesarmaforesti, male (14.77 x 17.90 mm), MZB Cru 4066. A. Overall view of carapace, 
chelipeds and pereopods 2-5 (left pereopod 3 and 5 are missing). Dorsal view, dactylar tubercles 
ofright chela. C. Lateral view, right chela. 

Catatan: 
Perisesarma foresti sangat mmp dengan 

P indiarum, yaitu memiliki jumlah dactylar 
tubercles 11-14, jumlah pectinated crest 11-18, 
bahkan oleh Davie (2010) diletakkan sejajar dalam 
kunci identifikasi. Namun, ada perbedaan yang 
digunakan untuk memisahkan kedua spesies 
tersebut, yaitu dactylar tubercles dari P foresti 
memiliki garis-garis halus membujur yang 
dipisahkan oleh garis tebal memanjang serta 
bentuknya bulat cenderung oval, sedangkan pada 
P. indiarum dactylar tubercles-nya hanya 
mempunyai garis-garis yang melintang dan 
bentuknya membulat, capit dan palm bag ian dalam 
P foresti lebih kasar dengan adanya tonjolan­
tonjo1an di pangkal dactylus . 

Habitat: 
Spesimen dikoleksi dari ekosistem 

mangrove yang didominasi oleh Rhizophora sp . 
dengan susbstrat lumpur berpasir. 

Sebaran: 
Papua dan Segara Anakan, Cilacap. 

Perisesarmaguttatum (A. Milne-Edwards, 1869) 
(Gambar6) 

Spesimen yang diperiksa: 
4 jantan (11,60 x 13,88 - 13 ,93 x 17,25 mm), 

1 betina (10,67 x 13 ,89 mm), Klaces 1, Cilacap, 8 
Februari 2013; 4jantan (12,69 x 15 ,68 - 17,42 x 
20,80 mm), Klaces 2, Cilacap, 9 Februari 2013 ; 5 
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jantan (8,63 x 10,4 - 14,99 x 18,02 mm), 1 betina 12,04 x 15, 18 nun), 1 betina bertelur (11,59 x 
bertelur (12,93 x 15,65 nun), Segara Anakan, 14,25 mm), Lempung Pucung, Cilacap, 12 
Cilacap, 10 Februari 2013; 3 jantan (13,76 x 16,60- Februari 2013. 
15,23 x 18,61 nun), 2 bet ina (10,18 x 12,28 -

Gambar 6. Perisesarma guttatum, jantan (15,23 x 18,61 mm), MZB Cru 4067. A. Karapas, kaki pertama 
yang bercapit dan kaki jalan 2-5. B. Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C. 
Tampak samping, capit kanan. 

Figure 6. 	 Perisesarma guttatum, male (15.23 x 18.61 mm), MZB Cru 4067. A. Overall view of carapace, 
chelipeds and pereopods 2-5. B.Dorsal view, dactylar tubercles of right chela. C. Lateral 
view, right chela. 

Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi, 1,22 lebih 

lebar daripada panjang, front berlekuk dua yang 
tidak terlalu menonjol dengan bagian tengah 
sedikit cekung. Pennukaan karapas memiliki 
pembagian area yang jelas, halus, terdapat setae 
pendek yang tersebar, gastric region nampak jelas, 
branchial region memiliki garis menonjol yang 
jelas. Sudut anterolateral tajam dan terdapatl gigi 
epibranchial yang meruncing mengarah agak ke 
samping dengan membentuk celah lebar seperti 
hurufV, terdapat setae pendek di sepanjang bagian 
tepi karapas. 

Cheliped sama besar antara kiri dan kanan, 
ukurannya besar. Puncak pertama pectinated crest 
memiliki 16-18 gigi dan puncak ke dua memiliki 
12-15 gigi yang lebih panjang. Dactylus memiliki 
12-14 dactylar tubercles yang sangat menonjol dan 
berbentuk oval. Kaki ke empat terpanjang, 
memiliki rasio panjang 1,77 terhadap lebar 
karapas, panjang rnerus 2,12 kali lebamya. 

Perut kepiting jantan memiJiki panjang 
te/son 0,91 kali lebamya, memiliki ujung yang 
membentuk segitiga tumpul; segmen ke enam 
lebih Jebar 2 kali daripada panjangnya. G I kokoh, 

ujungnya membentuk tonjolan, berkitin, terdapat 
setae yang panjang pada sepertiga bagian atas . 

Catatan: 

Spesimen dari Segara Anakan ini untuk 
sementara diidentifikasi sebagai P guttaturn, satu 
spesies yang sampai saat ini hanya ditemukan di 
Zanzibar, Afrika, karena mempunyai persamaan 
pada bentuk karapas dan bentukfront, serta bentuk 
dactylar tubercles yang sangat menonjol, 
berjumlah 11-14. Walaupun demikian, ditemukan 
perbedaan yang cukup menonjol, yaitu dactylar 
tubercles pada spesimen dari Segara Anakan lebih 
oval dan omamen di atasnya tidak "Chiton-like" 
seperti pada P gutatturn dari Afrika (Crosnier, 
1965: 68, Fig. 97), ujung G 1 nya membulat, 
sedangkan specimen dari Zanzibar, ujung G I nya 
cenderung rata (Crosnier, 1965: 68, figs. J 06). 

Studi lebih mendalam sangat diperlukan 
untuk menentukan status spesimen dari Segara 
Anakanini . 

Habitat: 

Spesimen dikoleksi dari ekosistem mangrove yang 

ditumbuhi oleh Rhizophora sp., 




Kepiting Perisesarma...(Dharrna ArifNugroho, Mujizat Dwi Rahayu) 

Sonneratia sp., Avicennia sp. dan Acanthus sp. Perisesarma holthuisi Davie, 2010 
dengan berpasir. 7) 

Sebaran: Spesimen 
dan Segara Anakan 1 jantan (17,40 x 21 I, Halmahera, 

Indonesia. 16 Maret 20 13 

Gambar 7. Perisesarma holthuisi, jantan (17,40 x 21,08 mm), MZB Cru 4067. A. Karapas, kaki pertama 
bercapit dan kaki jalan 2-5 (kaki jalan ke 2 sebelah dan ke 3 sebelah kanan 

Tampak atas~ dactylar tubercles dari capit Tampak samping, capit 
kanan. 

Figure 7. rl'l·I.",I'.",urmu holthuisi. male (17.40 x 21.08 mm), MZB Crn 4067. A. Overall view of carapace, 
and pereopods 2-5 (left pereopod 2 and right pereopod 3 are missing). B. Dorsal 

dactylartubercies ofright chela. C. Lateral view, right chela. 

Diagnosis: jantan memiliki panjang 
1,21 lebih ujung yang 

berlekuk dua dengan ke enam 2 kali lebih lebar 
Permukaan karapas G 1 ramping, ujungnya 

area yang jelas, hal us, terdapat setae yang 
terdapat setae ll"IIU"..!\. yang gastric 
nampak branchial region memiliki garis 
menonjol Sudut anterolateral kurang Catatan: 
tajam dan 1 epibranchial spesimen yang ditemukan di 

ke depan dengan membentuk dengan ciri khas P. holthuisi 
setae pendek di yang oleh Davie (20 10), 

memiliki 11 dactylar tubercles 
'--fl,etl~/eU berukuran besar, kiri dan kanan sangat jelas dan menonjol. 

sama. pectinated crest memiliki yang ditemukan adalah pada rasio 
dan puncak ke dua memiliki 12 gigi yang kaki dan karapas yang pada P holthuis; 

panjang. 11 dactylar tubercles adalah 1,40 I pada specimen dari 
yang menonjol dengan omamen Halmahera adalah 1,70. 
garis melintang tipis dan tidak beraturan. Kaki ke 

memiliki rasio panjang 1,70 Habitat: 
panjang merus 2,28 kali dikoleksi dari ekosistem 

dominan ditumbuhi oleh 

17 
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Bruguiera sp. dan Rhizophora sp. dengan susbstrat 
lumpur berpasir. 

Sebaran: 
Perisesarma holthuisi sebelumnya 

ditemukan di Australia Barat dan sekarang 
ditemukan di Halmahera, Maluku Utara. 

Perisesarma indiarum (Tweedie, 1940) 
(Gambar 8) 

Spesimen yang diperiksa: 
1 jantan (16,79 x 19,95 nun), Segara Anakan, 
Cilacap, 10 Februari 2013; I jantan (13,52 x 16,57 
nun), 1 betina (9,55 x 11,73 mm), Segara Anakan, 
Cilacap, 10 Frebruari 2013; 2 jantan (14,76 x 
17 ,80 - 17,63 x 21,45 mm), Pulau Yefi, 
Halmahera, 15 Maret 2013; 3 jantan (6,12 x 7,87­
8,24 x 10,46 nun), 1 betina (8,26 x 10,17 nun), 
Pulau Imam, Halmahera, 15 Maret 2013; 3 jantan 
(13,71 x 16,52 - 19,72 x 23,34 mm), 2 betina 
(17,05 x 20,03 - 19,76 x 23,61 nun), Botlol 1, 
Halmahera, 16 Maret 2013 ; 5 jantan (9,91 x 12,00 
-17,35 x 20,80 nun), 3 bet ina (9,68 x 12,04 - 15,39 
x 19,13 nun), Botlol 2, Halmahera, 16 Maret 
2013; 3 jantan (6,21 x 7,72 - 7,06 x 8,39 mm), 3 
bet ina (6,20 x 7,75 - 8,58 x 11,42 nun), Wayobus, 
Halmahera, 18 Maret 2013; 1 jantan (14,04 x 
16,73 nun), 1 betina (13,93 x 16,94 nun), Matuting 
Tanjung, Halmahera, 19 Maret 2013; 2 jantan (8,16 
x 10,29 - 9,15 x 11,32 nun), 2 betina (7,04 x 
8,59 - 8,13 x 9,88 nun), 2 betina bertelur (11,85 x 
14,61 - 14,34 x 17,51 nun), Passo 1, Ambon, 25 

Maret 2013; 20 jantan (5,21 x 6,51 - 10,83 x 13,17 
nun), 14 betina (6,82 x 8,33 - 10,94 x 13,18 nun), 9 
betina bertelur (7,90 x 9,27 - 11 ,15 x 13,44 nun), 
Passo 2, Ambon, 26 Maret 20 13 . 

Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi, 1,22 kali lebih 

lebar daripada panjang,jront berlekuk dua dengan 
bag ian tengah cekung . Permukaan karapas 
memiliki pembagian area yang jelas, halus, 
terdapat setae pendek yang tersebar di seluruh 
permukaan, gastric region nampak jelas, branchial 
region memiliki garis menonjol yang sangat jelas. 
Sudut anterolateral tajam dan terdapat 1 gigi 
epibranchial yang menonjol dan mengarah ke 
samping, terdapat setae pendek di sepanjang 
bag ian tepi karapas. 

Kedua cheliped berukuran sarna , 
ukurannya pendek. Deretan pertama pectinated 
crest memiliki 12-18 gigi dan deretan ke dua 
memiliki 8-12 gigi. Dactylus memiliki 11-14 
dactylar tubercles yang tidak terlalu menonjol, 
berbentuk membulat. Kaki kc empat terpanjang, 
memiliki rasio panjang 1,65 terhadap lebar karapas. 
Panjang merus 2, 17 kali lebarnya. 

Perut kepiting jantan memiliki te/son 
dengan panjang dan lebar hampir sarna, memiliki 
ujung yang sedikit membulat, segmen ke enam 
lebih lebar 2 kali dari panjangnya. G 1 ramping, 
ujungnya membentuk sudut 45 derajat, berkitin, 
terdapat setae yang panjang pada sepertiga bagian 
atas. 

Gambar 8. Perisesarma indiarum, jantan (14,25 x 17,18 mm), MZB Cru 4069. A. Karapas, kaki pertama 
yang bercapit dan kaki jalan 2-5. B. Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C. 
Tampak sam ping, capit kanan. 

Figure 8. Perisesarma indiarum, male (14.25 x 17.18 mm), MZB Cru 4069. A. Overall view of carapace, 
chelipeds and pereopods 2-5. B. Dorsal view, dactylar tubercles of right chela. C. Lateral 
view, right chela. 



Kepiting Genus Perisesarma...(Dharma Nugroho, Mujizat Dwi Listyo Rahayu) 

Catatan: 
Perisesarma indiarum memiliki kedekatan 
P. bidens, keduanya memiliki jumlah 

dactylar tubercles 11-13. Walaupun demikian, P. 
indiarum dapat dengan mudah dibedakan 
epibranchial yang cenderung mengarah depan, 
'"",''''U'j:;''''''''' pada P. gigi tersebut menyerong 

Man (1902) menemukan bahwa P. 
perairan Maluku berbeda P. bidens 

ditemukan di perairan Jepang, SISl 

lateral dari orbit terluar sangat cembung, 
panjangsegmen ke enam dari abdomen lebih dari 
2 kali lebar, dia nama baru, 
yaitu P. bidens indica. Tesch (1917) ""I"TYlT,,"r, 

perbedaan species seperti yang disebutkan 
De Man (1902) menambahkan 
lateral dari orbit terluar lebih melengkung ke 
dan menyimpulkan bahwa P. bidens sensu De 

835 adalah yang ditemukan di 
perairan atau Asia Utara, P. 
bidens indica adalah spesies yang ditemukan di 
perairan Indo Malaysia. Tweedie (1940) 
memberikan nama baru pada yaitu P. 
bidens illdiarum karen a temyata nama indica 

"junior homonym" dari Tiomanum 
indicum (H. Milne Edwards, 1837). 

Habitat: 
Spesimen dikoleksi dari ekosistem 

mangrove yang didominasi oleh Rhizophora 
Bruguiera sp. lumpur 

berpasir. 

Ambon, Ternate, Halmahera, Segara 
Anakan, Sumatra Barat , Singapura dan Pahang 
(Malaysia). 

Perisesarma lividum (A. Milne-Edwards, 1869) 
(Gambar 9) 

Spesimen yang diperiksa: 
2 jantan (l0,87 x I - 11 x I 

mm), Pulau Yefi, Halmahera, 15 Maret 2013; 
betina (10,35 x 13,08 mm), Pulau Imam, 

Halmahera, 15 2013; 1 jantan (9,63 x II 
mm), Wayobus, Halmahera, 18 Maret 20 13. 

Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi, 1 kali lebih 

lebar daripada panjang,front berlekuk dua dengan 
cekung. Permukaan karapas 

memiliki pembagian area yang halus, 
terdapat setae pendek yang tersebar, gastric region 
nampak jelas, branchial region memiliki garis 
menonjol yang jelas. Sudut anterolateral tajam 
dan terdapat 1 epibranchial kedI yang 
mengarah ke samping dengan membentuk celah 
lebar V, terdapat setae pendek di 
sepanjang bagian karapas. 

Cheliped kiri dan kanan memiliki ukuran 
yang sarna, pendek. Deretan nt>rt""",, 

peclinated crest memiliki 15 dan deretan 
dua memiliki 7-8 yang panjang. Dactylus 

11-12 dactylar tubercles bentuk 
membulat, tidak beraturan dan terlihat 
berpasangan, tiap pasangan dactylar tubercles 
terdapat cukup ke empat 
terpanjang memiliki rasio panjang 1,78 terhadap 
lebar karapas, panjang merus 2,32 kali lebamya. 

Perut kepiting jantan memiliki panjang 
telson 0,92 kali lebamya, memiliki ujung 
sedikit membulat, segmen ke enam lebih lebar 2 
kali dari panjangnya. G 1 ramping, ujungnya 
membentuk tonjolan, berkitin, terdapat setae 
panjang pad a sepertigabagian atas. 

Catatan: 
De Man (1888) menyatakan bahwa 

Sesarma livida yang berasal dari Kaledonia Baru 
memiliki dactylar tubercles berjumlah 10-11, 
memiliki abdomen yang mirip dengan Sesarma 
bidens merujuk pada Perisesarma india rum. 
Campbell (1967) memberikan P. lividum 
yang berasal dari Australia dan menyatakan bahwa 
spesimen miliknya sarna dengan foto h%type dari 
Kaledonia Baru. Halmahera ini 
sesuai dengan deskripsi Campbell (1967) yaitu 
dactylar tubercles berjumlah 11-13, berbentuk 
tidak dan secara umum 
terlihat berpasangan. 
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Gambar 9. Perisesarma Iividum,jantan (10,87 x 13,45 mm), MZB Cru 4076. A. Karapas, kaki pertama yang 
bercapit dan kaki jalan 2-5 (kaki jalan ke tiga sebelah kanan hilang/terlepas). B. 
Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C. Tampak samping, capit kanan. 

Figure 9. Perisesarma Iividum, male (10.87 x 13.45 mm), MZB 4076. A, Overall view ofcarapace, chelipeds 
and pereopods 2-5 (right pereopod 3 is mising). B. Dorsal view, dactylar tubercles 
ofright chela. C. Lateral view, right chela. 

Habitat: Perisesarma semperi (Burger, 1893) 
Spesimen dikoleksi dari ekosistem (Gambar 10) 

mangrove yang didominasi oleh Rhizophora sp. 
dan Bruguiera sp. dengan susbstrat lumpur Spesimen yang diperiksa: 
berpasir. 1 jantan (4,82 x 6,13 mm), 1 betina bertelur 

(9,27 x 11,44 mm), Segara Anakan, Cilacap, 10 
Sebaran: Febrnari 2013; 9 jantan (10,20 x 12,68 - 13,37 x 

Perisesarma lividum tercatat ditemukan di 16,86 mm), 8 betina (9,35 x 11,42 - 13,18 x 15,99 

Kaledonia Barn, Teluk Benggala, Ambon, Jawa, mm), 2 betina bertelur (10,69 x 12,95 - 10,72 x 

Teluk Thailand, Australia dan Halmahera. 12,47 mm), Kali Candi, Cilacap, 11 Febrnari 2013; 
3 jantan (6,14 x 7,56 - 10,54 x 12,94 mm), 1 
betina (7,71 x 9,88 mm), 1 betina bertelur (9,05 x 
11,15 mm), Pas so 1 ,Ambon, 25 Maret2013. 
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Gambar 10. Per;sesarma semper;, jantan (11,57 x 14,12 mm), MZB Cru 4078. A. Karapas, kaki pertama 
yang bercapit dan kaki jalan 2-5. B. Tampak atas, dactylar tubercles dari capit kanan. C. 
Tampak sam ping, capit kanan. 

Figure 10. 	 Perisesarma semper;, male (11.57 x 14.12 mm), MZB Cru 4078. A. Overall view of carapace, 
cheUpeds and pereopods 2-5. B. Dorsal view, dactylar tubercles of right chela. C. Lateral 
view, right chela. 

Diagnosis: 
Karapas berbentuk persegi 1,23 lebih lebar 

daripada panjang, front berlekuk dua dengan 
bagian tengah sedikit cekung. Perrnukaan karapas 
memiliki pembagian area yang jelas, halus, 
terdapat setae pendek yang terse bar, gastric region 
nampak jelas, branchial region memiliki garis 
menonjol yang jelas. Sudut anterolateral tajam 
dan terdapat 1 gigi epibranchial yang meruncing 
mengarah ke depan dengan membentuk celah 
seperti hurufV, terdapat setae pendek di sepanjang 
bagian tepi karapas. 

Cheliped berukuran besar, sarna antara kiri 
dan kanan. Deret pertama pectinated crest 
memiliki 18-23 gigi yang panjang, deret ke dua 
memiliki 9-12 gigi yang lebih pendek. Dactylus 
memiliki 7-9 dactylar tubercles agak membulat 
dan cukup menonjol. Kaki ke empat terpanjang, 
memiliki rasio panjang 1,77 terhadap lebar 
karapas, panjang merus 2,17 kali lebamya. 

Perut kepiting jantan memiliki panjang 
telsoll 0,92 kali lebamya, memiliki ujung yang 
membulat, segmen ke enam lebih lebar 2 kali 
daripada panjangnya. G I ramping, ujungnya 
membentuk kurva, berkitin, terdapat bulu-bulu 
yang panjang pada sepertiga bagian atas. 

hanya memiliki 7-9 dactylus tubercles yang 
berbentuk bulat dan cukup menonjol. lumlah 
dactylus tubercles yang kurang dari 10 hanya 
dimiliki oleh P. semper;' P. longicristatum dan P. 
samawati (Gillikin & Schubart, 2004). Menurut 
Campbell (1967), P. semperi memiliki kemiripan 
dengan P. brevicristatum pada bentuk dactylar 
tuberclesnya yang cukup menonjol, tetapi pada P. 
brevicristatum, dactylar tubercles ini berjumlahlO­
11. Campbell (1967) memisahkan P. semperi dari 
P. longicristatum (Campbell, 1967) berdasarkan 
perbedaan bentuk dactylar tubercles yang tidak 
simetris pad a P. longicristatum dan simetris pada 
P. Semperi. P. longicristatum memiliki 
mesogastricregion yang kurang jelas, sedangkan 
P. semperi terlihat jelas. lumlah pectinated crest 
lebih banyak pada P. longicristatum (25 gigi), 
sedangkan pada P. semperi hanya 20 gigi. 

Habitat: 
Spesimen dikoleksi dari ekosistem 

mangrove yang didominasi oleh Rhizophora sp. 
dengan susbstrat lumpur berpasir. 

Sebaran: 
Singapura, Australia, Papua, Ambon dan 

Cilacap. 
Catatan: 

Perisesarma semperi (Burger, 1893) 
mudah dibedakan dari Perisesarma lainnya karena 
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KESIMPULAN 

Dari enam species kepiting genus 
Perisesarma yang pernah dilaporkan dari 
Indonesia, lima spesies ditemukan kembali dalam 
penelitian ini, yaitu P. cricotum, yang sebelumnya 
hanya diketemukan di Papua, saat ini juga 
ditemukan di Halmahera, P. Joresti sebelumnya 
hanya ditemukan di perairan Timika, Papua, saat 
ini penyebarannya sampai di Segara Anakan, 
Cilacap, sedangkan P. indiarum, P. /ividum dan P. 
semperi mempunyai penyebaran luas di wilayah 
Indo-West Pacific. Satu spesies lain yaitu P. 
onychoporum yang sebelumnya dilaporkan dari 
Pontianak dan Aceh (De Man, 1895) tidak 
ditemukan dalam penelitian ini . Empat spesies lain 
ditambahkan dalam keragaman jenis kepiting di 
perairan Indonesia, yaitu P. brevicristatum, P. 
darwinensis dan P. holthuisi yang sebelumnya 
hanya ditemukan di Australia, dan P. guttatum 
yang sebelumnya hanya ditemukan di Zanzibar, 
Afrika Timur. Dengan demikian, jumlah spesies 
kepiting Perisesarma yang ditemukan di perairan 
Indonesia adalah 10 spesies. Spesies yang 
termasuk genus Perisesarma mempunyai variasi 
individual yang besar, sehingga diperlukan 
spesimen yang lebih banyak terutama spesimen 
jantan dewasa untuk dapat memastikan identitas 
setiap spesies. 
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